PENTINGNYA PERENCANAAN JUMLAH TENAGA KERJA DALAM USAHA MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN PADA BAGIAN PRODUKSI PT "A" DI SURABAYA by KARTIKAWATI, 048311569
1 
;~'_.o_<_~ 
! 
PENTINSNYA 'ERENeARAAN JUMLAH TENABA KERJA DALAM 

USAHA MEII"GKATKA" EFISIEMSI PERUSAHAAN PADA 

BASIAN PRODUKSI PT "A'II Dl SURABAYA 

SKRIPSl 
Di.J..... U•••k M .....III Senll•• Pen,.,.... D.b.. 

M...,.r..... GelDr Sarja. Ek__t 

J....... Ma.jeIDn 

M.ILIK. 
IS. Is-.LIt;L 
1'~ 
I 
Dla,lwbD .... 
K A R TI K A W A T I 

No. Pokok : 048311569 

KEPADA 

PAK(JLTAS EXONOMI UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1992 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENTINGNYA PERENCANAAN JUMLAH... KARTIKAWATI
SKRIPSI 

PENTINGNYA PERENCANAAN JUMLAH TENAGA KERJA DALAM 

USAHA MENINGKATKAN EPISIENSI PERUSAHAAN PADA 

BAGIAN PRODUKSI PT "Au DI SURABAYA 

DIAJUKAN OLEH 
KARTIKAWATI 
No. POKOK 0;48311569 
TELAH DISETUJUI DAN DITERIMA DENGAN BAlK OLEH 
/ 
DOSEN,~ 
t-:.-----~-----~----. 
DRS. WARSONO, ME 

KETUA JURUSAN, 
,,­
M.A. PHD TANGGAL, ~~ ~Yf. 1.992 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENTINGNYA PERENCANAAN JUMLAH... KARTIKAWATI
Surabaya, 
Disetujui dan siap untuk diuji 
Dosen Pembimbing, 
( D~s. Warsono. ME. ) 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENTINGNYA PERENCANAAN JUMLAH... KARTIKAWATI
BAB IV 

[ESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan terhadap perencanaan jumiah te­
naga kerja dalam kaitannya dengan .efisiensi jumiah jam ker­
ja lembur pada PT "A" di Surabaya. maka dapat diketahui bah 
wa perencanaan jumlah tena&a kerja merupakan faktor penting 
di dalam pengelolaan tenaga kerja pada suatu perusahaan. 
Oleh karena itu perencanaan jumlah tenaga kerja harus men­
dapat perhatian. 
Berdasarkan pada uraian di muka. pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Perencanaan jumlah tenaga kerja yang dilakukan oleh 
perusahaan selama ini kurang baik, terutama perusahaan se­
ring mengadakan kerja lembur guna menyelesaikan target pro­
duksinya. Hal ini dikarenakan belum adanya perhitungan be­
ban kerja karyawan serta belum dimasukannya unsur tingkat 
prosentase absensi dan tingkat prosentase labour turn over. 
Dengan adanya perencanaan jumlah tenaga kerja yang benar 
maka perusahaan akan dapat mengurangi jumlah jam kerja lem­
bur dalam menyelesaikan target produksinya. Karena dalam 
perencanaan jumlah tenaga ini telah dimasukkannya unsur ab­
sensi dan labour turn over serta telah ada perhitungan be­
ban kerja karyawan. Dengan perhitungan yang cermat maka di­
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dapatkan hasil bahwa jumlah jam kerja lembur sesudah adanya 
pereneanaan tenaga kerja lebih keeil dari pada sebelum ada­
nya pereneanaan jumiah tenaga kerja. 
Hal tersebut di atas sesuai dengan hipotesis yang pe­
nnulis ajukan dalam penulisan skripsi ini, yaitu Diduga 
bahwa pereneanaan jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh 
yang bermakna terhadap efisiensi ju.lah jam kerja Iembur . 
Artinya apabiia pereneanaan jumlah tenaga kerja dilakukan 
seeara benar berdasarkan beban kerja karyawan. maka diduga 
jumlah jam kerja Iembur sesudah adanya pereneanaan lebih k~ 
eil dari pada sebelum adanya pereneanaan jumlah tenaga ker­
ja." 
Maka kiranya hipotesis tersebut dipertahankan kebenar­
annya. 
2. Saran 
Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi perusaha­
an, mengenai pereneanaan jumlah tenaga kerja maka penulis 
rneneoba memberikan beberapa saran yang kiranya dapat diha­
rapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan~ 
- Untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang sesuai de­
rencana produksi, sebaiknya perusahaan membuat suatu 
pereneanaan tenaga kerja yang benar sesuai dengan 
langkah - langkah yang ditentukan pada bab III. 
- Dari hasil perhitungan menunjukan adanya kekurangan 
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- persediaan tenaga kerja. Maka selanjutnya adalah pe­
rusahaan hendaknya $enambah sejumlah tenaga kerja s~ 
suai dengan kebutuhan dan jumlah penambahan saksimum 
adalah sesuai dengan kekurangan persediaannya. Pe­
nambahan tenaga kerja tersebut dapat dilakukan de­
ngan cara mengadakan kontrak kerja dengan para calon 
pekerja untuk jangka vaktu tertentu, karena sebagai­
an besar produksi PT "A" ( ± 85% ) berproduksi atas 
dasar pesanan dart para pemesan dengan cara kontrak 
kerja ( biasanya kontrak kerja selama 6 bulan ). 
Sistem tenaga kontrak ini memungkinkall apabila pe­
sanan produksi mengalami penurunan, perusahaan tidak 
perlu mengadakan pemutusan hubungan kerja secara se­
pihak. 
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